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Abstrak

Hubungan antara efisiensi operasional dan profitabilitas tidak dapat diabaikan karena peningkatan
profitabilitas diperlukan untuk kelangsungan hidup jangka panjang setiap perusahaan. Efisiensi dapat
diukur melalui beberapa rasio keuangan dengan menggunakan working capital turnover dan total asset
turnover. Variabel ini dipilih karena dapat membantu para pelaku bisnis dan pemegang saham dalam hal
mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan pertambangan Batubara di masa lalu, sekarang dan
perencanaan laba yang akan diperoleh dimasa yang akan datang. Kemudian untuk profitabilitas
menggunakan return on asset. Sampel perusahaan yang digunakan adalah sektor pertambangan Batubara
sebanyak 10 perusahaan selama 3 tahun dari 2017-2019. Regresi linear berganda digunakan untuk
menggambarkan dinamika perubahan return on asset. Berdasarkan hasil analisis, kami menemukan bahwa
baik secara parsial maupun secara simultan working capital turnover dan total asset turnover berpengaruh
signifikan terhadap return on asset. Diharapkan pihak perusahaan harus lebih hati-hati dan disiplin dalam
hal peminjaman, pengumpulan dan pembelanjaan terhadap aset yang dimilikinya agar dapat memberikan
keuntungan yang berkelanjutan bagi perusahaan dan pemegang saham.

Kata Kunci: return on asset, total asset turnover, working capital turnover

RELATIONSHIP BETWEEN OPERATIONAL EFFICIENCY AND PROFITABILITY

Abstract

The relationship between operational efficiency and profitability cannot be ignored because increasing
profitability is necessary for the long-term survival of any company. Efficiency can be measured through
several financial ratios using working capital turnover and total asset turnover. This variable was chosen
because it can help business people and shareholders in terms of the financial condition of coal mining
companies in the past, present and planning the profits to be obtained in the future. Then for profitability
using return on assets. The sample of companies used is the coal mining sector as many as 10 companies
for 3 years from 2017-2019. Multiple linear regression is used to describe the dynamics of changes in
return on assets. Based on the results of the analysis, we found that either partially or simultaneously
working capital turnover and total asset turnover have a significant effect on return on assets. It is expected
that the company must be more careful and disciplined in terms of borrowing, collecting and spending on
its assets in order to provide sustainable benefits for the company and shareholders.
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PENDAHULUAN
Ekonomi yang terintegarasi secara global telah menjadi penting untuk kelangsungan hidup

jangka panjang dan pertumbuhan bisnis perusahaan. Kegiatan ekonomi, dimana pun bidang
kegiatan itu berlangsung, dapat dikarakterisasi tergantung pada luaran, dampaknya dan
pemenuhan tujuan yang ditargetkan (Stefan, 2015). Misalnya, produksi pertambangan telah
dikaitkan dengan banyak sumber risiko (Jonek-Kowalska, 2019). Beberapa di antaranya bersifat
umum dan berlaku pada setiap perusahaan yang beroperasi dalam pasar ekonomi (Bijanska &
Wodarski, 2014). Kelompok utama sumber risiko mencakup kondisi internal terkait dengan
sumber daya yang berupa aset berwujud dan tidak berwujud, serta kondisi pasar eksternal yang
berhubungan dengan prinsip operasi industri dan aturan ekonomi yang diadopsi (Hofman et al.,
2017; Korski et al., 2016; Matyjaszek et al., 2018). Informasi tentang volume, pendapatan dan
harga telah mendominasi pelaporan keuangan selama lebih dari seratus tahun (Snigaroff &
Wroblewski, 2021). Faktor utama yang menentukan siklus operasi perusahaan adalah jangka
waktu persediaan, waktu tahap produksi dan pembayaran utang. Selain itu, faktor-faktor ini juga
menentukan jumlah bersih modal kerja (Celik et al., 2016).

Besarnya modal kerja yang disediakan oleh perusahaan sangat berkaitan erat dengan sikap
manajemen dalam menanggapi trade-off antara profitabilitas dan risiko perusahaan. Hal ini akan
menentukan modal kerja optimal yang dibutuhkan oleh perusahaan. Manajer yang berhati-hati
akan menerapkan kebijakan pembiayaan modal yang konservatif, sedangkan manajer yang optimis
akan cenderung menggunakan kebijakan pendanaan yang agresif (Afza & Nasir, 2007).

Total asset turnover merupakan rasio aktivitas yang mengukur kemampuan perusahaan
untuk mengetahui efektivitas penggunaan aktiva dalam menghasilkan penjualan, mengukur
perputaran seluruh aktiva yang dimiliki dan mengukur seberapa besar penjualan yang diperoleh
dari setiap aset yang dimiliki perusahan (Qamara et al., 2020). Di sisi lain, analisis profitabilitas
diperlukan suatu perusahaan dalam pemenuhan informasi dari laporan keuangan yang dipublikasi,
meskipun ada perbedaan kinerja perusahaan di masa lalu dengan kinerja perusahaan di masa depan
(Stefan, 2015). Rasio profitabilitas merupakan alat untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menerima pendapatan atau keuntungan dalam satu periode (Petchsakulwong & Jansakul,
2018).

Kinerja keuangan mengukur bagaimana perusahaan menggunakan sumber daya yang

dimiliki (dalam bisnis utama untuk menghasilkan pengembalian). Kinerja keuangan berdampak
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pada kesehatan perusahaan dan juga dapat digunakan untuk memutuskan tetap eksis dalam dunia
usaha. Kinerja marjinal yang lebih baik adalah bahwa perusahaan dapat meningkatkan efektivitas
dan efisiensi sumber daya manajemen perusahaan. Perhitungan yang baik dan perekrutan biaya
harian dapat berdampak positif pada pembentukan kekayaan perusahaan serta dapat memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi (Azad et al., 2018).

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Rey-Ares et al.,, 2021) dengan
menggunakan metode data panel dinamis yang terdiri dari 377 perusahaan pengalengan ikan di
Spanyol selama periode 2010 — 2018, menemukan bahwa modal kerja tidak memiliki keterkaitan
dengan profitabilitas, namun di sisi lain pemberian kredit dalam perdagangan dan pemeliharaan
persediaan mempengaruhi profitabiltas perusahaan. Penelitian lain dari (Seissian et al., 2018)
menggunakan metode regresi linear berganda pada perusahaan yang terdaftar di NYSE periode
2014-2015, menunjukkan peringkat kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas, serta ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.
(Sivathaasan et al., 2013) menemukan bahwa struktur modal dan non-debt tax shield berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan modal kerja dan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Profitabiltas yang lebih tinggi, selain dapat memungkinkan perusahaan untuk bertahan dan
mendatangkan keuntungan di lingkungan bisnis, juga penting untuk evolusi ekonomi
berkelanjutan (Isik, 2017). Profitabiltas perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor dan ketika
menganalisis profitabilitas, setiap perusahaan harus mempertimbangkan laporan keuangan yang
dinyatakan ke dalam posisi keuangan perusahaan, laporan laba rugi dan laporan arus kas. Rasio
profitabilitas merupakan faktor utama yang berada pada posisi keuangan karena memuat aset
perusahaan, utang dan ekuitas (Mihaela & Claudia, 2017). Berdasarkan data yang dipublikasi oleh
Bursa Efek Indonesia, khususnya perusahaan pertambangan Batubara, terdapat data yang
menunjukkan bahwa return on asset, working capital turnover dan total asset turnover perusahaan
mengalami fluktuasi selama periode 2017-2019. Bahkan working capital turnover di beberapa
perusahaan Batubara memiliki angka yang cukup rendah jika dibandingkan dengan perusahaan
Batubara lainnya dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, penelitian ini akan mencoba menganalisis
relasi faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan sub sektor pertambangan
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019.

Jurnal Akuntansi : Kajian llmiah Akuntansi 47|Akuntansi


http://doi.org/10.30656/Jak.V9i1.3651

Jurnal Akuntansi, Vol 9 No. 1, Januari 2022 p-1SSN 2339-2436
Http://doi.org/10.30656/Jak.VV9i1.3651 e-ISSN 2549-5968

TINJAUAN PUSTAKA
Working Capital Turnover

Working Capital Turnover adalah rasio untuk mengukur hubungan antara dana yang
digunakan dalam membiayai operasi perusahaan dan pendapatan yang dihasilkan perusahaan
untuk melanjutkan operasi dan menghasilkan keuntungan. Manajemen modal kerja pertama kali
diteliti oleh Nadiri pada tahun 1969. Di antara item modal kerja, kas merupakan aset terpenting
yang menjadi kriteria perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Sebaliknya, kas yang
menganggur tidak menambah nilai bagi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga
cadangan kas agar pergerakan kas dapat memberikan arus kas yang positif (Jamalinesari & Soheili,
2015). Jadi, tingkat optimal dari cadangan kas yang dimiliki merupakan elemen penting yang
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan bisnisnya (Gill & Shah, 2012).

Secara umum, konsep modal Kkerja berarti investasi dalam aset lancar seperti uang tunai,
sekuritas, piutang dagang dan persediaan (Celik et al., 2016). Banyak bisnis yang mengalami
kesulitan keuangan, bahkan bangkrut secara tragis karena kesalahan perhitungan kebutuhan modal
kerja atau sumber keuangan yang tidak tepat untuk membiayai kebutuhan modal kerja. Dengan
demikian, dalam mengelola modal kerja yang efisien sangat diperlukan untuk menjaga
keberlangsungan hidup perusahaan, serta pengelolan aset dan kewajibannya (Jamalinesari &
Soheili, 2015).

Total Asset Turnover

Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur bagaimana seluruh
aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan dioperasikan untuk mendukung penjualan perusahaan
(Sitanggang, 2013). Rasio ini menggambarkan kapasitas aset suatu perusahaan untuk
menghasilkan total penjualan bersih (Widodo, 2018). Selain itu, rasio ini juga untuk mengukur
kemampuan perusahaan secara efisien, dan biasanya digunakan oleh pihak ketiga untuk
mengevaluasi operasional bisnis. Secara ideal, perusahaan dengan total asset turnover yang tinggi

dapat mengoperasikan lebih sedikit aset daripada perusahaan pesaing yang kurang efisien.

Return on Asset
Salah satu dasar dalam menilai kondisi suatu perusahaan adalah profitabilitas yang

dimilikinya. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahana untuk mendapatkan keuntungan
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dalam periode tertentu (Hery, 2017). Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah return
on asset. Return on Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang memberikan informasi terkait

banyaknya keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan dari aset yang dimilikinya.

Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian seperti (Burja, 2011) menunjukkan adanya dampak positif yang kuat
sehubungan dengan efisiensi persediaan, tingkat utang, leverage dan efisiensi modal terhadap
profitabilitas. (Jasmani, 2019) dengan menggunakan metode regresi linear berganda menemukan
bahwa rasio lancar berpengaruh signifikan terhadap return on asset dan perputaran modal kerja
juga berpengaruh signifikan terhadap return on asset.

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh (Daryanto & Rachmanto, 2017) dengan
menggunakan metode regresi linear berganda berdasarkan data laporan keuangan PT.Merck Thk
periode 2009-2013 yang diperoleh langsung dari responden menunjukkan bahwa secara parsial
perputaran piutang dan perputaran modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan.

Selain itu, dengan mengaplikasikan metode regresi linear berganda pada perusahaan Industri
Konsumsi periode 2016-2018, (Nurlaela et al., 2019) menemukan bahwa secara parsial debt to
equity ratio, current ratio dan total asset turnover berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja

keuangan perusahaan yang diukur dengan menggunakan return on asset.

METODE

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sub
sektor pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data-data tersebut adalah
working capital turnover, total asset turnover dan return on asset selama tiga tahun, yaitu dari
tahun 2017 sampai tahun 2019. Penelitian dilakukan selama periode ini karena 10 sampel dari
perusahaan yang dipilih menyediakan data yang cukup lengkap.

Working capital turnover adalah formula yang menghitung seberapa efisien perusahaan
menggunakan modal kerja untuk menghasilkan penjualan. Total asset turnover adalah rasio untuk
mengukur kemampuan organisasi atau perusahaan untuk menghasilkan penjualan secara efisien,

dan biasanya digunakan oleh pihak ketiga untuk mengevaluasi operasi bisnis. Return on asset
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adalah rasio profitabilitas yang memberikan informasi terkait banyaknya keuntungan yang dapat
dihasilkan perusahaan dari penggunaan asetnya.

Pertama-tama, dengan menggunakan model kuadratik, kami memeriksa apakah suku non
linear yang terbentuk antara working capital turnover dan total asset turnover cukup berpengaruh
signifikan terhadap return on asset. Selanjutnya, jika hasil analisis menunjukkan bahwa suku non
linear antar variabel independen tidak cukup berpengaruh signifikan, maka suku non linear pada
model kuadratik dapat dieliminasi, sehingga model kuadratik berubah menjadi model regresi linear
berganda.

Persamaan regresi linear berganda dituliskan sebagai berikut:

ROA = By + ByWCT + B,TATO + ¢, (1)
dengan ROA adalah return on asset, 8, adalah konstanta, ; dan B, masing-masing adalah
koefisien regresi, WCT adalah working capital turnover, TAT O adalah total asset turnover dan &

adalah error (residu).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Sumber Data

Sumber data perusahaan pertambangan diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang
telah dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017 sampai 2019 dengan jumlah data
sebanyak 30 data yang terdiri dari 10 sampel perusahaan. Namun sebagian besar data yang
diperoleh adalah data mentah (berupa neraca keuangan dan laporan laba rugi) yang dilaporkan tiap
akhir bulan Desember dalam satu tahun. Sehingga, untuk dapat melakukan analisis, kami
melakukan beberapa perhitungan untuk mendapatkan data yang diinginkan, yaitu data working
capital turnover (WCT), total asset turnover (TATQO) dan return on asset (ROA). Berikut disajikan

ketiga data di atas dalam bentuk grafik perubahan data riil.
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Gambar 1. Perubahan data riil ROA, WCT dan TATO tahun 2017-2019

Regresi Linear Sederhana

Working capital turnover (WCT) memberi informasi tentang pemanfaatan modal kerja
dalam bentuk penjualan per modal kerja dan merupakan salah satu hal yang penting untuk
menganalisis Kinerja perusahaan (Warrad, 2013). Pengaruh antara WCT terhadap ROA seperti
penelitian yang telah dilakukan oleh (Arshad & Gondal, 2013) pada sektor semen di Bursa Efek
Karachi selama periode 2004-2010, menemukan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan
antara modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan tersebut.

Tabel 1. Uji parsial untuk variabel WCT

Unstandardized Standardized
B Coefficients

Sig.
Model Beta t
1  (Constant) 0,112 5,599 0,000
WCT 0,002 0,478 2,880 0,008

a. Dependent Variable: Return On Asset

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa working capital turnover berpengaruh signifikan

terhadap return on asset dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05.
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Gambar 2. Dinamika perubahan WCT terhadap ROA

Total asset turnover (TATO) atau perputaran aktiva yang dihitung dengan membagi nilai
total pendapatan penjualan perusahaan dengan nilai total asetnya yang meliputi aset fisik,
persediaan, dan piutang. Terdapat hubungan positif antara profitabilitas manufaktur dan total aset
tetap, karena kedua variabel tersebut membutuhkan persentase aset tetap yang tinggi untuk
mengubah bahan mentah menjadi barang jadi (Patin et al., 2020). Selain itu, pertumbuhan aset
tetap yang masif seharusnya mengarah pada peningkatan laba selama pemanfaatan total aset untuk
meningkatkan produksi dan penjualan (Kantudu, 2008).

Tabel 2. Uji parsial untuk variabel TATO

Unstandardized Standardized
B Coefficients

Sig.
Model Beta t
1  (Constant) 0,054 1,498 0,145
TATO 0,010 0,422 2,466 0,020

a. Dependent Variable: Return On Asset

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa total asset turnover berpengaruh signifikan terhadap

return on asset dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05.
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Gambar 3. Dinamika perubahan TATO terhadap ROA

Pemilihan Model
Persamaan model kuadratik yang digunakan dituliskan sebagai barikut:
ROA = Boo + B1aWCT + B,,TATO + B,,WCTxTATO, (2)
dengan ROA adalah return on asset, 5,, adalah konstanta 5,4, 2, dan B;, masing-masing adalah

koefisien regresi, WCT adalah working capital turnover, dan TAT O adalah total asset turnover.

Tabel 3. Nilai koefisien pada model kuadratik

R? Boo P11 B22 B2
ROA 0,239 0,039
WCT 0,001
TATO 0,010
WCT x TATO 0,00006395

Semua hasil perhitungan dihitung dengan menggunakan aplikasi SPSS. Dalam statistik, R?
adalah model estimasi yang menafsirkan variabel dependen, yaitu sejauh mana variabel
independen mempengaruhi variabel dependen. Dalam model kuadratik ini, variabel independen
mempengaruhi variabel dependen sebesar 23,9%. Berdasarkan Tabel 3, nilai koefisien g, =

0,00006395 sangat kecil (mendekati nol) sehingga suku non linear dapat dieliminasi karena tidak
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mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Setelah suku non linear pada Persamaan (2)

dieliminasi, maka persamaan tersebut berubah menjadi sebuah persamaan linear.

Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda

Tabel 4. Regresi linear berganda

R? Bo b1 B2
ROA 0,405 0,039
WCT 0,002
TATO 0,010

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai koefisien WCT sebesar 0,002, yang artinya working
capital turnover berpengaruh searah terhadap return on asset. Jika nilai koefisien variabel working
capital turnover ditingkatkan sebesar satu satuan, maka return on asset akan meningkat sebesar
0,002 dengan asumsi bahwa nilai koefisien TAT O adalah tetap. Kemudian untuk nilai koefisien
TATO sebesar 0,010, yang artinya total asset turnover berpengaruh searah terhadap return on
asset. Jika nilai koefisien variabel total asset turnover ditingkatkan sebesar satu satuan, maka
return on asset akan meningkat sebesar 0,010 dengan asumsi bahwa nilai koefisien WCT adalah
tetap.

Pada Tabel 4 juga ditunjukkan bahwa koefisien determinasi dengan R? bernilai 0,405 atau
40,5% lebih besar dibandingkan dengan nilai R? pada Tabel 3 sebesar 0,239 atau 23,9%. Dalam
kasus ini, kita dapat mengatakan bahwa penggunaan model linear lebih baik dibandingkan dengan
model nonlinear. Nilai koefisien determinasi tersebut berarti return on asset dipengaruhi oleh
working capital turnover dan total asset turnover sebesar 40,5%. Sedangkan sisanya sebesar
59,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 5. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 0,164 2 0,082 9.200  0,001°
Residual 0,240 27 0.009
Total 0,404 29

a. Dependent Variable: Return On Asset
b. Predictors: (Constant), TATO (X;), WCT (X,)
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Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa secara simultan working capital turnover dan total asset
turnover berpengaruh signifikan terhadap return on asset. Hal ini ditunjukkan dengan nilai

signifikansi yang kurang dari 0,05.

i ) Estmas ROA

Gambar 4. Dinamika perubahan WCT dan TATO terhadap ROA

Perhitungan Error

Setiap perhitungan dalam teori regresi selalu memiliki error atau residu. Error merupakan
total jumlah dari hasil pengurangan antara nilai sesungguhnya dengan nilai estimasi (dugaan) hasil
perhitungan. Pada kasus ini, error adalah total selisih antara ROA dengan hasil perhitungan regresi
untuk masing-masing variabel bebas baik secara parsial maupun simultan.

Tabel 6. Error atau residu

No. Variabel Bebas Persamaan Regresi Error (¢)
1. WCT 0,112 + 0,002X, 240712
2. TATO 0,054 + 0,01X, 2,4827
3. WCTdan TATO 0,039 + 0,002X; + 0,01X, 224766

Tabel 6 menyajikan perbandingan error antara ketiga model regresi dalam
menggambarkan dinamika perubahan nilai ROA. Secara parsial, variabel bebas WCT dan TATO
memiliki error masing-masing sebesar 2,4071 dan 2,4827. Sedangkan secara simultan, variabel
WCT dan TATO memiliki error paling kecil, yaitu sebesar 2,24766. Dengan demikian, dalam
kasus ini dapat dikatakan bahwa model regresi linear berganda merupakan model terbaik dalam

menggambarkan dinamika perubahan nilai ROA.
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Pembahasan

Setiap tindakan, aktivitas, fungsi atau proses dalam sebuah perusahaan tentunya akan
mempengaruhi profitabiltas perusahaan, baik positif atau negatif. Teknologi informasi (Mithas et
al., 2012; Stoneman & Kwon, 19996), tata kelola perusahaan (Joh, 2003; Rose, 2016), struktur
kepemilikan (Gedajlovic & Shapiro, 2002), modal kerja (Enquvist et al., 2014; Sharma & Kumar,
2011) dan struktur modal (Gill et al., 2011) adalah sebagai beberapa penentu kekonvergenan
profitabilitas perusahaan. Misalnya, profitabilitas perusahaan pertambangan Batubara yang
menjadi objek dalam penelitian ini (lihat Gambar 1). Berdasarkan data, return on asset (ROA)
pertambangan Batubara periode 2017-2019 mengalami fluktuasi.

Efisiensi perputaran modal kerja sangat penting untuk perusahaan manufaktur seperti
perusahaan pertambangan Batubara, dimana sebagian besar asetnya terdiri dari aset lancar yang
secara langsung mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Pentingnya efisiensi pengelolaan modal
kerja tidak dapat dipungkiri karena modal kerja dikenal sebagai kekuatan atau pemberi kehidupan
untuk setiap unit ekonomi dan pengelolaannya menjadi bagian penting dari manajemen
perusahaan. Setiap organisasi atau perusahaan yang berorientasi pada laba atau tidak, terlepas dari
ukuran dan sifat bisnis, tentunya selalu membutuhkan modal kerja yang diperlukan untuk
menjalankan organisasi atau perusahaan.

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja karena modal kerja sangat dibutuhkan
untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan (Keown et al., 2013). Working capital
turnover pada perusahaan pertambangan Batubara menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap ROA. Terlihat pada Tabel 1, nilai working capital turnover menunjukkan nilai 0,008
yang berada di bawah nilai probabilitas 0,05. Ini berarti bahwa tingkat penjualan yang tinggi pada
beberapa perusahaan pertambangan Barubara mampu meningkatkan jumlah keuntungan yang
dapat diperoleh. Hal ini juga mengindikasikan bahwa modal kerja berputar lebih cepat sehingga
modal dengan cepat dapat kembali ke dalam kas perusahaan. Keuntungan yang meningkat akan
mampu menarik minat pemodal untuk melakukan investasi pada sebuah perusahaan. Hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan (Satriya & Lestari, 2014), yang menunjukkan bahwa
perputaran modal kerja berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Kemudian, hasil analisis terkait total asset turnover dalam penelitian ini menunjukkan nilai

signifikansi sebesar 0,020 yang kurang dari nilai probabilitas, yaitu sebesar 0,05 (lihat Tabel 2).
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Dengan demikian, perusahaan mampu mengelola manajemen keuangan secara efektif meskipun
terjadi fluktuasi, khususnya pengelolaan perputaran aset atau aktiva yang dimilikinya. Semakin
tinggi nilai total asset turnover berarti semakin baik perusahaan dalam mengelola asetnya. Jika
kinerja keuangan perusahaan dikelola dengan baik, maka perusahaan akan dapat mengoptimalkan
penggunaan aset dalam penjualan yang berdampak pada peningkatan keuntungan perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan (Irman et al., 2020) yang menyatakan bahwa total asset
turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Namun, pihak perusahaan
harus lebih hati-hati dan disiplin dalam hal peminjaman, pengumpulan dan pembelanjaan terhadap
aset yang dimilikinya agar dapat memberikan keuntungan yang berkelanjutan bagi perusahaan dan

pemegang saham.

SIMPULAN

Pada penelitian ini ditemukan bahwa secara parsial working capital turnover dan total asset
turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset. Selain itu, secara simultan
working capital turnover dan total asset turnover berpengaruh signifikan terhadap return on asset.
Telah kita ketahui bersama bahwa profitabilitas yang tinggi tidak hanya memungkinkan
perusahaan untuk bertahan dan berhasil dalam dunia bisnis yang berisiko, tetapi juga penting untuk
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Sehingga pihak perusahaan harus lebih hati-hati dan disiplin
dalam hal peminjaman, pengumpulan dan pembelanjaan terhadap aset yang dimilikinya agar dapat
memberikan keuntungan yang berkelanjutan bagi perusahaan dan pemegang saham. Saran untuk
topik penelitian selanjutnya adalah peneliti dapat melakukan penelitian terkait hal ini dengan
menambah jumlah variabel independen dan jumlah sampel penelitian, serta periode penelitian

dengan rentang lebih panjang.
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